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 Perkebunan pisang cik Batubara  mengalami  perubahan  penjualan  dikarenakan 

adanya persaingan dalam dunia bisnis dengan  kompetitor  sejenis  sehingga  harus  

melakukan  upaya  dengan  menambahkan  jenis pisang yang akan dijual dipasaran 

seperti pisang raja bulu kuning, pisang  kapok tanjung, pisang ameh pasaman, pisang 

abaca, pisang roti solsel, pisang  cavendish dan pisang barangan merah. Dalam 

pemilihan jenis pisang unggul, perkebunan pisang Cik biasanya melakukan cara   

sederhana   serangkaian   proses   manual.   Hal   ini  menyebabkan karyawan yang 

bekerja di perkebunan merasakan  kesulitan Sehingga  dibuat   suatu  sistem  

pendukung  keputusan   yang  akan  memudahkan  pimpinan  perkebunan  dalam  

proses  pemilihan  jenis pisang terbaik. Sistem  Pendukung  Keputusan  (SPK)  

Pemilihan  jenis pisang terbaik menggunakan  metode  MOORA  ini  memberikan  

hasil  yaitu  metode  dengan perhitungan yang diawali pemberian bobot pada tiap-

tiap kriteria yang  sudah  ditentukan  dengan  menggunakan  metode MOORA untuk 

mendapatkan hasil perangkingan 

 

 

PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang primer yang hingga saat ini tercatat lebih dari 200 jenis 

pisang ada di Indonesia. Buah pisang merupakan buah yang tidak awam lagi di masyarakat Indonesia. Buah pisang merupakan 

salah satu buah yang melimpah di Indonesia karena memiliki sifat yang cocok dengan iklim pertumbuhan di Indonesia 

(Hutapea et al., 2021). Indonesia termasuk negara penghasil pisang dengan urutan peringkat ke 5 di dunia berdasarkan 

data FAO dengan total produksi 7,264,383 ton pada tahun 2018 tetapi hal ini tidak menobatkan Indonesia sebagai 

negara pengekspor pisang di dunia karena jenis pisang yang ada belum layak digunakan sebagai jenis pisang ekspor yang 

baik. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha tani pisang adalah tersedianya pisang yang bebas hama 

penyakit dan sehat, jumlahnya harus cukup dan jenisnya sesuai dengan keinginan. Melihat  adanya  peluang  bisnis  

ekspor  pisang,  maka  perkebunan pisang cik berdiri di bidang produksi tanaman pisang dengan proses kultur  jaringan  

yang  dijual  dalam  bentuk  buah  pisang dengan  tujuan melakukan ekspor pisang. Perkebunan pisang Cik 

menumbuhkan tanaman di bawah kondisi higienis yang  ketat. Kenyataannya, dalam pemilihan jenis pisang unggul, 

Perkebunan pisang Cik biasanya melakukan  cara  sederhana  serangkaian  proses  manual.  Hal  ini  menyebabkan  

karyawan  yang  bekerja  di  perkebunan pisang Cik merasakan  kesulitan.  Sehingga  dibuat  suatu  sistem  pendukung  

keputusan yang akan memudahkan pemilik kebun dalam proses pemilihan pisang unggul. Sistem Pendukung Keputusan 

awalnya dipublikasikan pada awal tahun 1970 oleh Michael S.Scott menggunakan kata dari Management Decision 

System artinya adalah sistem berbasis komputer yang dapat meringankan dalam pengambilan sebuah keputusan 

(Simargolang et al., 2022). Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan teknik yang memberikan keahlian pemecahan 

suatu masalah serta pengkomunikasian persoalan dengan konteks semi terstruktur dan tidak terstruktur (Ilham et al., 

2019). Proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah memilih suatu alternatif yang terbaik (Aisyah & Putra, 2022). 
Seperti melakukan penstrukturan persoalan, penentuan alternatif-alternatif, penenetapan nilai kemungkinan untuk 

variabel aleatori, penetap nilai, persyaratan preferensi terhadap waktu, dan spesifikasi atas resiko. Betapapun melebarnya 

alternatif yang dapat ditetapkan maupun terperincinya penjajagan nilai kemungkinan, keterbatasan yang tetap melingkupi 

adalah dasar pembandingan berbentuk suatu kriteria yang tunggal (Bhuvaneshwari et al., 2021). Salah  satu  metode  

dalam  pemilihan  keputusan  adalah  metode  Multi- Objective Optimization by Ratio Analysis atau biasa disingkat 

dengan metode MOORA. Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) adalah salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam SPK. Pendekatan yang dilakukan MOORA 

didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan pada 

beberapa kendala (Sumitro et al., 2017). Metode ini melakukan pemisahan subjektifitas dari suatu proses penilaian ke 

bentuk kriteria berbobot dengan beberapa atribut pengambilan keputusan dengan cara yang lebih mudah dipahami. 

Metode ini juga memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi dalam pengolahan variabelnya (Isa Rosita et al., 2020). Metode 
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ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana 

kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost). Metode ini memiliki tingkat 

selektifitas yang baik dalam menentukan suatu alternatif. Pendekatan yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai 

suatu proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala. 

(Surya Mahendra, 2019). Metode MOORA dikembangkan pertama kali oleh Brauers yang menerapkannya dalam proses 

pengambilan keputusan dengan multi-kriteria (Isa Rosita et al., 2020). Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis (MOORA) ialah sistem multi-tujuan yang mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan 

secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk menyelesaikan masalah dengan perhitungan matematis yang kompleks. 

Awalnya metode ini diperkenalkan oleh Brauers pada tahun 2004 sebagai “Multi-Objective Optimization” yang 

digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah pengambilan keputusan yang kompleks di lingkungan pabrik (Mukmin 

et al., 2021) 

 

 

METODE 
Ada  2  (dua)  jenis  metode  penelitian  yang digunakan pada penelitian ini yaitu  penelitian  kualitatif  dan  

penelitian kuantitatif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang dialami subjek 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif di dalamnya melibatkan peneliti sehingga akan paham mengenai 

konteks dengan situasi dan setting fenomena alami sesuai yang sedang diteliti. Dari setiap fenomena merupakan sesuatu 

yang unik, berbeda dengan yang lainnya karena berbeda konteksnya. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret 

kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya yang 

di lapangan studi (Fadli, 2021). Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan  

data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.2 Metode penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan. 

Penelitian kuantitatif memiliki karakteristik yakni  ilmu-ilmu keras, focus ringkas dan sempit, reduksionistik,penalaran 

logis dan deduktif basis pengetahuan hubungan sebab akibat menguji teori, kontrol atas variable, instrument, elemen dasar 

analisis angka, analisis statistik data, generalisasi (Djollong, 2014). Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai subjek 

penelitian dengan mengacu pada desain penelitian one group pretest-posttest design (Prisuna, 2021). Pada  filsafat  post-

positivisme  dengan  memperhatikan  kondisi  alamiah  objek  penelitian  yang  menitikberatkan  pada  peran  penting  

peneliti  sebagai  pusat aktivitas,  kombinasi  teknik  pengumpulan  data  dan  analisis  data  yang  bersifat induktif serta 

hasil penelitian yang bertujuan memberikan makna terhadap suatu objek yang diteliti. Penelitian kuantitatif lebih 

sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal  hingga  akhir  penelitian  dan  tidak  dipengaruhi  oleh  keadaan  yang  

ada  pada  lapangan.  Namun  demikian,  tidak  berarti  bahwa  penelitian  kualitatif  tidak  tersusun secara sistematis dan 

teratur, hanya saja penelitian dengan pendekatan  kualitatif  dapat  berubah  sesuai  dengan  keadaan  di  lapangan.  

Dikarenakan  spesifikasi penelitian kuantitatif adalah pada strukur yang tegas dan teratur, maka  tahapan dari awal hingga 

akhir penelitian sudah dapat diramalkan. Disisi lain,  disebutkan  bahwa  penelitian  kuantitatif  banyak  menuntut  

penggunaan  angka,  mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penyajian  hasil. Penyajian 

hasil dalam bentuk gambar, tabel, grafik atau tampilan lain yang representative akan  meningkatkan   serapan   pembaca   

serta   mempermudah  penyampaian informasi. Adapun metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif hal 

ini dikarenakan penelitian ini menggunakan data pisang unggul yang dihitung  dengan perhitungan metode MOORA. 

Tujuan metode penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan objek yang diteliti yaitu bibit pisang unggul berdasarkan hasil 

perhitungan metode MOORA.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini data yang digunakan dalam pemilihan pisang unggul pada perkebunan pisang Cik : 

Kriteria 

Tabel 1. kriteria pemilihan pisang unggul 

Kriteria Skala Nilai 

Usia 

3  Bulan   5   

4 Bulan   4   

5 Bulan   3   

6 Bulan   2   

7 Bulan   1   

Kriteria Skala     Nilai   
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Data Alternatif 

Tabel 2. Data Jenis Pisang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan metode moora 
Normalisasi Matriks 

rumus normalisasi matriks 𝑋𝑖𝑗 
∗  = 𝑋𝑖𝑗 ∕ ∑𝑚

𝑖=1                             (1) 

maka akan didapat nilai sebagai berikut : 

 

untuk kriteria C1 : 

 

⋃ =1.1  
5

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.498    

⋃ =2.1  
5

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.498    

⋃ =3.1  
4

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.398    

⋃ =4.1  
3

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.299  

⋃ =5.1  
1

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.100    

Jumlah Daun 

6 Helai   5   

5 Helai   4   

4 Helai   3   

3 Helai   2   

2 Helai   1   

Kriteria Skala   Nilai   

Diameter Batang 

40 – 48 cm    5   

35 – 39 cm   4   

30 – 34 cm   3   

25 – 29 cm   2   

20 – 24 cm   1   

Kriteria Skala     Nilai   

Tinggi Tanaman   

(diukur dari 

pangkal batang) 

46 – 50 cm    5   

36 – 45 cm   4   

31 – 35 cm   3   

26 – 30 cm   2   

20 – 25 cm   1   

No Varietas Bibit Pisang 
Kriteria  

 
C1   C2   C3   C4   

1   Pisang Raja Bulu Kuning   5   3   2   3   

2   Pisang Barangan Merah   5   3   4   3   

3   Pisang Ameh Pasaman   4   2   4   1   

4   Pisang Abaca   3   2   2   3   

5   Pisang Roti Solsel   1   2   5   3   

6   Pisang Cavendish   4   3   4   1   

7   Pisang Kapok Tanjung   3   3   5   3   
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⋃ =6.1  
4

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.398    

⋃ =7.1  
3

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.299  

 
untuk kriteria C2 : 

 

⋃ =1.2  
3

√3+3+2+2+2+3+3
 = 0.433  

⋃ =2.2  
3

√3+3+2+2+2+3+3
 = 0.433  

⋃ =3.2  
2

√3+3+2+2+2+3+3
 = 0.289  

⋃ =4.2  
2

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.289  

⋃ =5.2  
2

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.289  

⋃ =6.2  
3

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.433  

⋃ =7.2  
3

√5+5+4+3+1+4+3
 = 0.299  

 
Untuk kriteria C3 

 

⋃ =1.3  
2

√2+4+4+2+5+4+5
 = 0.194  

⋃ =2.3  
4

√2+4+4+2+5+4+5
 = 0.389  

⋃ =3.3  
4

√2+4+4+2+5+4+5
 = 0.389  

⋃ =4.3  
2

√2+4+4+2+5+4+5
 = 0.194  

⋃ =5.3  
5

√2+4+4+2+5+4+5
 = 0.486  

⋃ =6.3  
4

√2+4+4+2+5+4+5
 = 0.389  

⋃ =7.3  
5

√2+4+4+2+5+4+5
 = 0.486  

 
Untuk kriteria C4 

 

⋃ =1.4  
3

√3+3+1+3+3+1+3
 = 0.438  

⋃ =2.4  
3

√3+3+1+3+3+1+3
 = 0.438  

⋃ =3.4  
1

√3+3+1+3+3+1+3
 = 0.146  

⋃ =4.4  
3

√3+3+1+3+3+1+3
 = 0.438  

⋃ =5.4  
3

√3+3+1+3+3+1+3
 = 0.438  

⋃ =6.4  
1

√3+3+1+3+3+1+3
 = 0.126  

⋃ =7.4  
3

√3+3+1+3+3+1+3
 = 0.438  

 
Setelah mendapatkan hasil, maka akan dapat dilihat nilai normalisasi (R) pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3. Normalisasi Dari Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Setelah mendapatkan hasil, maka akan dapat dilihat nilai optimalisaisi  pada tabel di bawah ini:   

 

Tabel 4. Optimalisasi Dari Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 5. Hasil Peringkat Alternatif Pemilihan Jenis Pisang Unggul 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Adapun dalam Pemilihan jenis  Pisang Unggul  sekitar  kurang  lebih 7 jenis Pisang untuk itu peneliti 

mengambil sampel (alternatif), dari  7 jenis Pisang tersebut diseleksi menjadi 3 jenis Pisang yang  direkomendasikan, 

maka dapat diperoleh dari perhitungan preferensi alternatif  jenis pisang unggul di atas maka keputusan untuk 

pemilihan dari alternatif yaitu  dipilih dari nilai tertinggi, maka yang terpilih sebagai dalam Pemilihan jenis pisang 

unggul adalah jenis Pisang A2 (Pisang Barangan Merah),   A7 (Pisang Kapok Tanjung) dan A1 (Pisang Raja Bulu 

kuning), yang layak direkomendasi sebagai jenis Pisang Unggul.   

  

No   Varietas Bibit Pisang   C01   C02   C03   C04   

1   Pisang Raja Bulu Kuning   0,498   0,433   0,149   0,438   

2   Pisang Barangan Merah   0,498   0,433   0,389   0,438   

3   Pisang Ameh Pasaman   0,398   0,289   0,389   0,146   

4   Pisang Abaca   0,299   0,289   0,149   0,438   

5   Pisang Roti Solsel   0,100   0,289   0,489   0,438   

6   Pisang Cavendish   0,398   0,433   0,389   0,146   

7   Pisang Kapok Tanjung   0,299   0,433   0,486   0,438   

Kode Kriteria C01 C02 C03 C04 

Atribut Benefit Benefit Benefit Benefit 

Nilai Bobot 0,3 0,2 0,3 0,2 

Pisang Raja Bulu Kuning 0,149 0,087 0,058 0,088 

Pisang Barangan Merah 0,149 0,087 0,117 0,088 

Pisang Ameh Pasaman 0,119 0,058 0,117 0,029 

Pisang Abaca 0,090 0,058 0,058 0,088 

Pisang Roti Solsel 0,030 0,058 0,146 0,088 

Pisang Cavendish 0,119 0,087 0,117 0,029 

Pisang Kapok Tanjung 0,090 0,087 0,146 0,088 

No Alternatif Hasil Rangking 

1 Pisang Raja Bulu Kuning 0,338 3 

2 Pisang Barangan Merah 0,396 1 

3 Pisang Ameh Pasaman 0,308 5 

4 Pisang Abaca 0,249 7 

5 Pisang Roti Solsel 0,277 6 

6 Pisang Cavendish 0,337 4 

7 Pisang Kapok Tanjung 0,366 2 
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KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah dengan menggunakan metode moora lebih memudahkan 

karyawan dalam menyeleksi jenis pisang unggul pada perkebunan Cik sehingga lebih efektif dan efesien dalam 

pengembangan perkebunan. Ada 3 jenis pisang yaitu pisang barangan merah, pisang kapok tanjung, dan pisang raja bulu 

kuning yang bisa dijadikan jenis pisang unggul yang ada diperkebunan Cik Batubara.  
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